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NILAI-NILAI NASIONALISME DALAM FILM TANAH 




Film Tanah Surga… Katanya merupakan salah satu film yang 
mengetengahkan persoalan nilai-nilai nasionalisme oleh bangsa Indonesia yang 
berjuang di daerah perbatasan antara Indonesia dan Malaysia. Rumusan masalah 
dalam penelitian ini adalah bagaimana nilai-nilai nasionalisme dalam film Tanah 
Surga… Katanya. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui nilai-nilai 
nasionalisme dalam film Tanah Surga… Katanya. 
 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis semiotika 
Roland Barthes. Unit analisis dalam penelitian ini adalah gambar dan dialog yang 
diasumsikan dengan nilai-nilai nasionalisme dalam film Tanah Surga… Katanya. 
Hasil yang diperoleh bahwa dari beberapa scene yang ada di dalam film Tanah 
Surga… Katanya memunculkan konstruksi nilai-nilai nasionalisme. Nilai-nilai 
nasionalisme tersebut antara lain: nilai rela berkorban, nilai persatuan, nilai kerja 
sama, nilai harga menghargai dan nilai bangga sebagai bangsa Indonesia. Dengan 
berusaha menunjukkan dalam setiap scene nilai-nilai nasionalisme bahwa tanah 



























VALUES OF NATIONALISM IN THE movie of “TANAH 
SURGA… KATANYA” 




The movie of “TANAH SURGA… KATANYA” is one of the movie that 
explores the issue of the values of nationalism by the Indonesian people who 
fought in the border area between Indonesia and Malaysia. Formulation of the 
problem in this research is how the values of nationalism in the movie of “TANAH 
SURGA… KATANYA”. The purpose of this study was to determine the values of 
nationalism in the movie of “TANAH SURGA… KATANYA”. 
 
The method used in this research is the analysis of the semiotics of Roland 
Barthes. The unit of analysis in this study is assumed to images and dialogue with 
the values of nationalism in the movie of “TANAH SURGA… KATANYA”. That 
the results obtained from some of the scene is in the movie of “TANAH SURGA… 
KATANYA” construction raises the values of nationalism. Values of nationalism, 
among others: the value of self-sacrifice, the value of unity, the value of 
teamwork, the value of respect and value priced proud as Indonesian. By trying to 
show in every scene the values of Indonesian nationalism that the home country is 
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“Hai manusia, Sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari seorang 
laki-laki dan seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa-
bangsa dan bersuku-suku supaya kamu saling kenal-mengenal. 
Sesungguhnya orang yang paling mulia di antara kamu di sisi Allah 
ialah orang yang paling taqwa di antara kamu. Sesungguhnya Allah 































Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 
dilambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 
dengan huruf dan sebagian lagi dengan huruf dan tanda sekaligus. 
Di bawah ini daftar huruf Arab itu dan transliterasinya dengan huruf 
Latin. 
 
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 
ا Alif Tidak dilambangkan 
Tidak dilambangkan 
ب Ba B Be 
ت Ta T Te 
ث Sa S Es (dengan titik di atas) 
ج Jim J Je 
ح Ha h} Ha (dengan titik di bawah) 
خ Kha Kh Ka dan ha 
د Dal D De 
ذ Zal Z Zet (dengan titik di atas) 
ر Ra R Er 
ز Zai Z Zet 
س Sin S Es 
ش Syin Sy Es dan ye 
 xii
ص Sad s} Es (dengan titik di bawah) 
ض Dad d} De (dengan titik di bawah) 
ط Ta t} Te (dengan titik di bawah) 
ظ Za z} Zet (dengan titik di bawah) 
ع ‘ain ‘ Koma terbalik (di atas) 
غ Gain G Ge 
ف Fa F Ef 
ق Qaf Q Ki 
ك Kaf K Ka 
ل Lam L El 
م Mim M Em 
ن Nun N En 
و Wau W We 
ه Ha H Ha 
ء Hamzah ’ Apostrof 




Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
1. Vokal Tunggal 
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 
harakat, transliterasinya sebagai berikut: 
 
Tanda Nama Huruf Latin Nama 
 xiii 
--- َ◌--- Fathah a A 
---- ِ◌-- Kasrah i I 
---- ُ◌-- Dammah u U 
2. Vokal Rangkap 
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan 
antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 
Tanda dan 
Huruf Nama Gabungan huruf Nama 
-- َ◌-  ْي Fathah dan ya ai a dan i 
-- َ◌-  ْو Fathah dan wau Au a dan u 
   
 
 
  Contoh : 
 َﺐَﺘَﻛ Kataba 
 َﻞَﻌَـﻓ Fa’ala 
 
3. Maddah 
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan 





-- َ◌- ا – َ◌- 
ى 
Fathah dan alif 
atau ya ā a dan garis di atas 
-- ِ◌- ي Kasrah dan ya ī i dan garis di atas 
 xiv
-- ُ◌-  ْو Dammah dan 
wau 
ū u dan garis di atas 
  Contoh : 
 َلَﺎﻗ Qāla 
 َﻞْﻴِﻗ Qīla 
 ُلْﻮُﻘَـﻳ Yaqūlu 
 
4. Ta marbutah 
  Transliterasi untuk ta marbutah ada dua. 
a. Ta marbutah hidup 
Ta marbutah yang hidup atau mendapat harakat fathah, kasrah dan 
dammah, transliterasinya adalah t (te). 
b. Ta marbutah mati 
Ta marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya 
adalah h (ha). 
c. Kalau pada kata yang terakhir dengan ta marbutah diikuti oleh kata yang 
menggunakan kata sandang al serta kedua kata itu terpisah maka ta 
tarbutah itu ditransliterasikan dengan h (ha). 
 
 Contoh : 
 ُﺔَﺿْوَر  ِلﺎَﻔْﻃَﻷْا  
- raudah al-aţfāl 
- raudatul aţfāl 
 ُﺔَﻨْـﻳِﺪَﻤَْﻟا  َُةرﻮَـﻨُﻤْﻟا 
 
- al-Madīnah al-Munawwarah 
- al-Madīnatul Munawwarah 
 
5. Syaddah (tasydid) 
Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan 
sebuah tanda, tanda syaddah atau berupa tasydid dalam transliterasi ini 
tanda syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama 





 َلﺰَـﻧ Nazzala 
 
6. Kata Sandang 
. 
 Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 
huruf, yaitu     , namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan 
atas kata sandang diikuti oleh huruf syamsiyyah dan kata sandang yang 
diikuti huruf qamariyah 
a. Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyyah 
Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyyah ditransliterasikan sesuai 
dengan bunyinya, yaitu huruf l diganti dengan huruf yang sama dengan 
huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu. 
b. Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah 
Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditransliterasikan sesuai 
aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya. 
Baik diikuti huruf syamsiyyah maupun huruf qamariyah, kata 
sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan 
tanda sempang. 
  Contoh : 
 
7. Hamzah 
Dinyatakan di depan bahwa hamzah ditransliterasikan dengan 
apostrof. Namun, itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah 
dan di akhir kata. Bila hamzah itu terletak di awal kata, ia dilambangkan, 
karena dalam tulisan Arab berupa alif. 
 
  Contoh : 
 ُتْﺮُِﻣأ Umirtu 
 نِإ Inna 
 
 ُﻞُﺟﺮَﻟا ar-rajulu 
 ُﻢَﻠَﻘَْﻟا al-qalamu 
 xvi
8. Penulisan Kata 
Pada dasarnya setiap kata, baik fiil, isim maupun harf ditulis terpisah. 
Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah 
lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang 
dihilangkan, maka transliterasi ini, penulisan kata tersebut dirangkaikan 
juga dengan kata lain yang mengikutinya. 
 
  Contoh : 
اْﻮُـﻓْوََﺎﻓ  َﻞْﻴَﻜْﻟا  َناَﺰ ْـﻴِﻤْﻟاَو Fa aufu al-kaila wa al mīzān 
 نِإَو  َﷲا  َُﻮَﳍ  ُﺮْـﻴَﺧ  َْﲔِِﻗزاﺮﻟا Wa innallāha lahua khair arraziqīn 
 
9. Huruf Kapital 
Meskipun dalam sistem tulisan Arab, huruf kapital tidak dikenal, 
dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf 
kapital seperti apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: Huruf kapital 
digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. 
Bilama nama diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis 
dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal 
kata sandangnya. 
Contoh : 
ﺎَﻣَو  ٌﺪﻤَُﳏ  ﻻِإ  ٌلْﻮُﺳَر Wa mā Muhammadun illā rasūl 
 ُﺪْﻤَْﳊَا  ِﷲ◌ِ  بَر  َْﲔِﻤَﻟﺎَﻌْﻟا Alhamdu lillāhi rabbi al-‘ālamīn 
 
Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila 
dalam tulisan Arab-nya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu 
disatukan dengan kata lain, sehingga ada huruf atau harakat yang 
dilambangkan, huruf kapital tidak dipergunakan. 
  Contoh : 
 ِﷲ◌ِ  ُﺮْﻣَﻷْا ﺎًﻌ ْـﻴ َِﲨ Lillāhi al-amru jamī’an 




Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman 
transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan ilmu 
Tajwid. Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai 
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